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PENGARUH KINERJA EKSPOR KAYU DAN GANGGUAN PANDEMIC 

COVID-19 TERHADAP INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DI 

INDOENSIA 

 

 

Oleh 

 

 

REGITA NAFA AYUDIA PRAMESTY 

 

 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang mengukur rata-rata pencapaian suatu 

negara dalam dimensi kesehatan, pendidikan, dan standar hidup layak dan 

merupakan indikator holistik yang merefleksikan kapabilitas suatu bangsa untuk 

mencapai kemajuan Selain itu, pandemi COVID-19 telah menjadi disrupsi global 

yang tak terduga dengan dampak multifaset terhadap perekonomian dunia, 

termasuk sektor ekspor kayu Indonesia. Penelitian ini bertujuan menetapkan  

pengaruh kinerja ekspor kayu dan gangguan pandemic covid-19 terhadap indeks 

ppembangunan manusia di Indonesia dengan menggunakan pendekatan regresi 

linier berganda. Hasil regrsi didapatkan nilai tukar rupiah memiliki 8,18 dan 

berpengaruh signifikan positif terhadap IPM, sedangkan suku bunga acuan 

Indonesia memiliki -4,89 menunjukan pengaruuh negatif yang signifikan. 

Variabel ekspor kayu dengan -2,46 dan suku bunga Amerika Serikat 2,69 tidak 

menunjukan pengaruh signifikan terhadap IPM. Serta variabel dummy pandemic 

covid-19 memilik nilai sebesar 0,83 tidak signifikan secara statistik. Namun, 

variabel masa reformasi dengan -23,68 terbukti memberikan pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap IPM. Belum banyak peneliti yang mempublikasikan 

hasil karyanya yang mengkaji tentang pengaruh Kinerja Ekspor Kayu dan 

Gangguan Pandemic Covid-19 Terhadap IPM di Indonesia serta dihubungkan 

dengan beberapa variabel melalui regresi linier berganda. 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

THE INFLUENCE OF WOOD EXPORT PERFORMANCE AND COVID-

19 PANDEMIC DISRUPTION ON HUMAN DEVELOPMENT INDEX IN 

INDONESIA 

 

 

By 

 

 

REGITA NAFA AYUDIA PRAMESTY 

 

 

The Human Development Index (HDI) measures the average achievement of a 

country in the dimensions of health, education, and decent living standards and is 

a holistic indicator that reflects a nation's capability to achieve progress. In 

addition, the COVID-19 pandemic has become an unexpected global disruption 

with a multifaceted impact on the world economy, including Indonesia's wood 

export sector. This study aims to determine the effect of wood export performance 

and the disruption of the COVID-19 pandemic on the human development index 

in Indonesia using a multiple linear regression approach. The regression results 

showed that the rupiah exchange rate had 8.18 and had a significant positive effect 

on the HDI, while Indonesia's benchmark interest rate had -4.89 indicating a 

significant negative effect. The wood export variable with -2.46 and the United 

States interest rate of 2.69 did not show a significant effect on the HDI. And the 

dummy variable for the COVID-19 pandemic has a value of 0.83 which is not 

statistically significant. However, the reform period variable with -23.68 was 

shown to have a significant negative effect on the HDI. Not many researchers 

have published their work that examines the influence of Wood Export 

Performance and the Covid-19 Pandemic Disruption on the Human Development 

Index in Indonesia and is linked to several variables through multiple linear 

regression. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi suatu negara seringkali diukur tidak hanya dari 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) tetapi juga dari kualitas sumber daya 

manusianya. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dapat mengukur suatu  rata-

rata pencapaian negara pada dimensi kesehatan, pendidikan, dan standar hidup 

layak dan merupakan indikator holistik yang merefleksikan kapabilitas suatu 

bangsa untuk mencapai kemajuan berkelanjutan (Hakim et al., 2008). Peningkatan 

IPM mengindikasikan adanya investasi yang lebih besar pada modal manusia, 

yang pada gilirannya diharapkan dapat mendorong produktivitas, inovasi, dan 

diversifikasi ekonomi. Dalam konteks Indonesia, negara agraris dengan kekayaan 

sumber daya alam melimpah, sektor kehutanan khususnya ekspor kayu, telah lama 

menjadi salah satu penopang perekonomian penting. Meskipun demikian, 

keterkaitan antara peningkatan IPM dengan performa sektor ekspor kayu serta 

bagaimana interaksi ini dipengaruhi oleh gejolak ekonomi makro dan peristiwa 

historis masih memerlukan kajian mendalam (Septyana et al., 2021).  

Kekayaan hutan tropis Indonesia yang menjadikannya salah satu produsen 

kayu terbesar didunia dan telah memiliki kontribusi yang signifikan kepada  

pendapatan  suatu negara serta memunuculkan terciptanya lapangan kerja. 

Namun, ekstraksi dan ekspor kayu juga rentan terhadap isu-isu keberlanjutan, 

deforestasi, dan tata kelola yang buruk. Seiring waktu, tuntutan global terhadap 

produk kayu yang lestari dan bertanggung jawab semakin meningkat yang 

mendorong perlunya transformasi dalam industri ini. Transformasi ini tidak hanya 

menuntut perbaikan dalam praktik kehutanan, tetapi juga peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang terlibat dalam seluruh rantai nilai, mulai dari 
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pengelolaan hutan hingga pengolahan dan pemasaran produk. Di sinilah relevansi 

IPM menjadi krusial; peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan masyarakat 

di sekitar kawasan hutan, serta peningkatan keterampilan tenaga kerja di sektor 

kehutanan dapat berkontribusi pada praktik yang lebih efisien, inovatif, dan 

berkelanjutan sehingga pada akhirnya meningkatkan nilai tambah ekspor kayu 

(Benyamin et al., 2019). 

Secara teoritis, investasi pada pendidikan dan kesehatan masyarakat dapat 

menghasilkan tenaga kerja yang lebih terampil dan berdaya saing. Dalam konteks 

industri kayu ini bisa berarti peningkatan kemampuan dalam pengelolaan hutan 

lestari, pengembangan produk kayu olahan dengan nilai tambah lebih tinggi, serta 

adopsi teknologi yang lebih maju dalam proses produksi. Diversifikasi produk 

ekspor dari kayu mentah menjadi produk olahan, misalnya membutuhkan keahlian 

desain, teknik pengolahan yang canggih, dan pemahaman pasar global yang lebih 

baik (Mutaqin et al., 2022).  Dengan demikian, IPM dapat dipandang sebagai 

prasyarat bagi peningkatan kualitas dan daya saing besar terhadap  ekspor kayu 

Indonesia di pasar internasional. Sebaliknya, pendapatan yang dihasilkan dari 

ekspor kayu jika dikelola dengan baik dapat dialokasikan kembali untuk investasi 

dalam program-program kesehatan dan pendidikan serta menciptakan lingkaran 

umpan balik positif antara IPM dan sektor ekspor.Namun, hubungan ini tidaklah 

linier dan dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal yang kompleks.  

Dinamika ekonomi makro, khususnya nilai tukar (kurs), memainkan peran 

sentral dalam menentukan daya saing ekspor kayu Indonesia. Fluktuasi kurs 

rupiah terhadap mata uang asing, terutama dolar Amerika Serikat secara langsung 

memengaruhi harga produk kayu di pasar internasional dan pada gilirannya 

profitabilitas eksportir. Rupiah yang melemah cenderung membuat ekspor lebih 

murah dan menarik bagi pembeli asing, sementara penguatan rupiah dapat 

mengurangi daya saing (Smith et al., 2020). Oleh karena itu, kebijakan moneter 

Bank Indonesia (BI Rate), yang memengaruhi suku bunga domestik dan aliran 

modal menjadi sangat relevan. Kenaikan BI Rate, misalnya dapat menarik modal 

asing dan berpotensi memperkuat rupiah, sementara penurunan BI Rate dapat 

memiliki efek sebaliknya. Kebijakan moneter ini tidak hanya memengaruhi kurs, 

tetapi juga biaya pinjaman bagi industri kayu untuk investasi dan ekspansi. 
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Lebih jauh lagi, kebijakan moneter dari negara-negara maju, khususnya 

Amerika Serikat (US Rate), turut memberikan dampak signifikan. Kenaikan suku 

bunga acuan The Fed dapat memicu penarikan modal dari negara berkembang 

seperti Indonesia (capital outflow), yang berpotensi menekan rupiah dan 

memengaruhi stabilitas ekonomi makro secara keseluruhan. Dalam skenario ini, 

eksportir kayu mungkin mengalami keuntungan jangka pendek dari pelemahan 

rupiah, namun stabilitas ekonomi yang terganggu dapat menghambat investasi 

jangka panjang dan keberlanjutan industri. Oleh karena itu, interaksi antara 

kebijakan moneter domestik dan global menjadi krusial dalam memahami konteks 

ekspor kayu dan dampaknya terhadap perekonomian Indonesia. 

Sejarah ekonomi Indonesia juga memberikan pelajaran penting mengenai 

keterkaitan ini. Era Reformasi, yang dimulai pada akhir 1990-an, membawa 

perubahan signifikan dalam tata kelola pemerintahan, termasuk dalam sektor 

kehutanan. Desentralisasi dan upaya pemberantasan korupsi diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya 

alam, termasuk industri kayu. Reformasi ini juga membuka peluang bagi 

peningkatan partisipasi masyarakat dan penekanan pada praktik kehutanan yang 

berkelanjutan, yang secara tidak langsung dapat didukung oleh peningkatan IPM 

di daerah-daerah penghasil kayu. Meskipun demikian, transisi ini tidak selalu 

mulus dan sering diwarnai oleh tantangan dalam implementasi kebijakan dan 

penegakan hukum (Maraseni et al., 2020). 

Selain itu, pandemi COVID-19 telah menjadi disrupsi global yang tak 

terduga dengan dampak multifaset terhadap perekonomian dunia, termasuk sektor 

ekspor kayu Indonesia. Pembatasan mobilitas, gangguan rantai pasok global, 

penurunan permintaan dari pasar internasional, dan perubahan pola konsumsi 

telah memberikan tekanan signifikan pada industri ini. Di sisi lain, pandemi ini 

juga menyoroti pentingnya ketahanan ekonomi dan investasi pada sektor-sektor 

esensial serta urgensi peningkatan kualitas kesehatan masyarakat yang merupakan 

salah satu dimensi utama IPM. Bagaimana IPM Indonesia mampu menyerap 

guncangan dari pandemic (Maraseni et al., 2020). Dengan demikian, latar 

belakang ini akan merucut pada analisis yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana Indeks Pembangunan Manusia berinteraksi dengan kinerja ekspor 
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kayu Indonesia, dengan mempertimbangkan dinamika kurs rupiah, suku bunga 

Bank Indonesia (BI Rate), suku bunga Amerika Serikat (US Rate), serta IPM pada 

era Reformasi dan dampak global pandemi COVID-19 Belum banyak peneliti 

yang mempublikasikan hasil karyanya yang mengkaji tentang pengaruh Kinerja 

Ekspor Kayu dan Gangguan Pandemic Covid-19 Terhadap IPM di Indonesia serta 

dihubungkan dengan beberapa variabel melalui regresi linier berganda. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh Kinerja 

Ekspor Kayu pada hutan dan Gangguan Pandemic Covid-19 Terhadap IPM di 

Indonesia? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yaitu menetapkan Pengaruh Kinerja Ekspor Kayu 

dan Gangguan Pandemic Covid-19 Terhadap IPM di Indonesia 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang mengukur rata-rata pencapaian 

suatu negara dalam dimensi kesehatan, pendidikan, dan standar hidup layak dan 

merupakan indikator holistik yang merefleksikan kapabilitas suatu bangsa untuk 

mencapai kemajuan berkelanjutan. sinilah relevansi IPM menjadi krusial; 

peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan masyarakat di sekitar kawasan 

hutan, serta peningkatan keterampilan tenaga kerja di sektor kehutanan dapat 

berkontribusi pada praktik yang lebih efisien, inovatif, dan berkelanjutan sehingga 

pada akhirnya meningkatkan nilai tambah ekspor kayu. hubungan ini tidaklah 

linier dan dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal yang kompleks. Dinamika 

ekonomi makro, khususnya nilai tukar (kurs), memainkan peran sentral dalam 

menentukan daya saing ekspor kayu Indonesia dan Lebih jauh lagi, kebijakan 

moneter dari negara-negara maju, khususnya Amerika Serikat (US Rate), turut 

memberikan dampak signifikan. interaksi antara kebijakan moneter domestik dan 

global menjadi krusial dalam memahami konteks ekspor kayu dan dampaknya 
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terhadap perekonomian Indonesia serta IPM pada era Reformasi dan dampak 

global pandemi COVID-19. Adapun Kerangka Pemikiran pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekspor Kayu (X1) 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  

(Pendapatan, Kesehatan dan Pendidikan) 

(Y) 

KURS (X2) 

 

Rate BI (X3) 

 

Rate US (X4) 

Covid-19 (X6) 

Dummy 2 

Reformasi (X5) 

Dummy 1 

Pengaruh Kinerja Ekspor Kayu dan 

Gangguan Pandemic Covid-19 terhadap 

IPM di Indonesia 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Eskpor   

Ekspor adalah perdagangan internasional yang memberikan rangsangan 

guna menumbuhkan permintaan dalam negeri yang menyebabkan tumbuhnya 

industri industri pabrik besar, bersama dengan struktur politik yang stabil dan 

lembaga sosial yang fleksibel. Dengan kata lain, ekspor mencerminkan aktifitas 

perdagangan antar bangsa yang dapat memberikan dorongan dalam dinamika 

pertumbuhan perdagangan intenasional, sehingga suatu negara yang berkembang 

kemungkinan untuk mencapai kemajuan perekonomian setara dengan negara-

negara yang lebih maju. (Todaro, 2003). Aktifitas penjualan barang ke luar negeri 

merupakan tindakan ekspor yang dilakukan untuk memperoleh kebutuhan, dengan 

adanya aktifitas ekspor tersebut maka pemerintah memperoleh pendapatan berupa 

devisa. Semakin besar devisa yang diperoleh disebabkan karena semakin banyak 

aktifitas ekspor. Secara umum, barang yang diekspor terdiri atas dua macam , 

yaitu minyak bumi dan minyak alam (migas) dan selain minyak bumi dan minyak 

alam (non migas).  

Perkembangan pesat perekonomian dunia yang di tandai dengan semakin 

besarnya pendapatan perkapita berakibat kepada semakin besarnya peranan 

ekspor dan impor dalam transaksi ekonomi suatu negara, dengan kata lain 

semakin terbuka ekonomi suatu negara. Ekspor merupakan suatu proses aktivitas 

menjual produk suatu negara ke negara lain yang di lakukan oleh eksportir dengan 

tujuan untuk mencari keuntungan, meskipun bagi pemerintah sering keuntungan 

tidak selalu berupa uang, dapat juga keuntungan politik dalam upaya memperkuat 

hubungan ekonomi suatu negara dengan negara lain (Tan, 2016). 

Harga ekspor atau harga internasional adalah salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi ekspor komoditas. Rumus umum harga ekspor adalah perbandingan 
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antara nilai ekspor dengan volume ekspor suatu produk atau komoditas 

ekspor. Kristanto (2011) menyatakan harga memiliki tiga fungsi utama, yaitu 

menentukan volume penjualan, menentukan keuntungan, dan menentukan citra 

atau image produk. Menurut hukum permintaan, apabila harga barang naik, 

jumlah barang yang dibeli berkurang, dan sebaliknya apabila harga barang turun, 

jumlah yang dibeli bertambah (Goenadhi dan Nobaiti, 2017). Mankiw (2021) 

menjelaskan bahwa ketika supply ekspor meningkat maka akan berpengaruh 

terhadap harga ekspor, artinya apabila harga naik, permintaan dan ekspor turun, 

dan sebaliknya, apabila harga turun, permintaan dan ekspor naik. Soekartawi 

(2010) menjelaskan bahwa harga internasional merupakan salah faktor yang dapat 

memengaruhi ekspor suatu produk atau komoditas, serta hubungan anatar harga 

internasional dengan volume ekspor ialah ketika harga ekspor produk di pasar 

internasional lebih tinggi daripada di pasar domestik, maka jumlah komoditas 

yang di ekspor meningkat. Oleh karena itu, hubungan harga ekspor dapat 

berpengaruh positif dan negatif terhadap nilai ekspor. 

 

 

2.2 Ekspor Hasil Hutan 

Undang-undang revisi terbaru nomor 31 tahun 2014 tentang tata cara 

pemberian dan perluasan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) 

mengatur bahwa kawasan hutan yang dikuasai oleh Negara dan bisa digunakan 

oleh pihak swasta dengan memberikan konsesi atau perizinan kepada pihak 

swasta untuk mengelola dan mengembangkan hasil hutan yang termasuk dalam 

kawasan hutan produksi. Undang-undang ini juga mengatur mengenai tata cara 

untuk menguasai dan mengelola kawasan hutan oleh pihak swasta (perorangan 

maupun perusahaan) melalui Hak Guna Usaha (HGU). HGU merupakan bentuk 

izin yang dilegitimasi oleh pemerintah agar pihak-pihak swasta mempunyai hak 

untuk mengeksploitasi hasil hutan negara. Sektor perkebunan, pertambangan, dan 

industri lainnya yang menyerobot kawasan hutan Negara memerlukan izin berupa 

HGU. HGU merupakan hak Eksploitasi kawasan hutan produksi untuk kemudian 

bisa mengelola secara sah dan dilindungi oleh undang-undang Negara. Kawasan 

hutan negara terdiri dari hutan lindung, hutan konservasi dan hutan produksi. 

Hutan produksi terbagi lagi menjadi Hutan Produksi Terbatas (HPT), Hutan 
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Produksi Tetap (HP), dan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi (HPK). HGU 

yang diatur oleh pemerintah berdasarkan Undangundang nomor 31 tahun 2014 

tentang tatacara IUPHHK menegaskan bahwa izin tersebut harus berada dalam 

kawasan Hutan Produksi. HGU yang diterbitkan oleh pemerintah tentu 

berpengaruh pada luas kawasan hutan terutama kawasan hutan produksi. 

Perekonomian setiap negara salah satunya ditopang oleh sumberdaya alam yang 

tersedia di wilayah negara tersebut. 

 

 

2.2 Ekspor Kayu  

Sektor kehutanan, termasuk ekspor kayu gelondongan dan produk olahan, 

menjadi primadona ekonomi Indonesia. Pada periode 1970-an hingga awal 1980-

an, ekspor kayu gelondongan sangat dominan. Namun, seiring dengan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya nilai tambah dan keberlanjutan sumber 

daya hutan, pemerintah mulai memberlakukan kebijakan pelarangan ekspor kayu 

gelondongan pada pertengahan 1980-an, mendorong industri pengolahan kayu 

domestik (Supriono et al., 2000). Pergeseran ini mendorong peningkatan ekspor 

produk kayu olahan seperti plywood, veneer, dan kemudian pulp dan kertas. Pada 

dekade 1990-an, Indonesia menjadi salah satu produsen dan eksportir plywood 

terbesar di dunia. Akan tetapi, krisis moneter 1997/1998 dan maraknya 

pembalakan liar serta perdagangan kayu ilegal berdampak signifikan pada citra 

dan kinerja ekspor kayu Indonesia (Tacconi, 2007). Volume ekspor dan nilai 

produk kayu seringkali berfluktuasi, dipengaruhi oleh ketersediaan bahan baku, 

kapasitas produksi industri, serta dinamika harga di pasar global (Siregar et al., 

2017). 

Kebijakan pemerintah memegang peranan krusial dalam membentuk arah 

ekspor kayu. Berbagai regulasi telah diterapkan untuk memastikan legalitas dan 

keberlanjutan sumber daya hutan. Salah satu instrumen penting adalah Sistem 

Verifikasi Legalitas Kayu (SVLK) yang mulai diimplementasikan secara penuh 

pada tahun 2013 (Wahyudi et al., 2017). SVLK bertujuan untuk memerangi 

pembalakan liar, meningkatkan tata kelola hutan, dan memastikan bahwa produk 

kayu yang diekspor berasal dari sumber yang legal dan lestari. Penerapan SVLK 

juga merupakan respons terhadap tuntutan pasar internasional, terutama dari Uni 
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Eropa melalui Forest Law Enforcement, Governance and Trade (FLEGT) 

Voluntary Partnership Agreement (VPA) yang mewajibkan produk kayu impor 

berasal dari sumber yang diverifikasi legal (EFI, 2016). Selain SVLK, kebijakan 

tarif ekspor, subsidi, dan insentif fiskal juga memengaruhi daya saing produk 

kayu Indonesia di pasar global. Perubahan regulasi ini seringkali menjadi titik 

tarik ulur antara kepentingan industri, pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan 

masyarakat (Indrarto et al., 2012). Ekspor kayu telah lama menjadi salah satu 

sektor strategis dalam perekonomian Indonesia, berkontribusi pada penerimaan 

devisa, penciptaan lapangan kerja, dan pengembangan industri hilir. Namun, 

dinamika sektor ini sangat kompleks, dipengaruhi oleh kebijakan domestik, 

tekanan lingkungan global, permintaan pasar internasional, serta tantangan 

keberlanjutan. Berikut Tren ekspor kayu selama 10 tahun dari 2014 sampai 2023 

sebagai ukuran pendapatan ekspor kayu diindonesia disajikan pada gambar 2 

sebagai berikut. 

 

 

Gambar 2 Tren Ekspor Kayu 

 

2.3 Pandemic Covid-19 

Penyebaran Novel Coronavirus Disease atau biasa disebut Covid-19 

membuat pemerintah menerapkan kebijakan karantina wilayah atau pembatasan 

aktivitas masyarakat demi mengurangi penyebaran virus. Jika di tinjau dari sisi 

permintaan, kebijakan tersebut menyebabkan terjadinya penurunan aktivitas 

manusia dan transportasi sehingga mengganggu aktivitas perdagangan dan 
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meningkatkan biaya transportasi (Purba 2020). Sementara dari sisi penawaran, 

Covid-19 menyebabkan penurunan produktivitas, investasi, dan pendanaan 

sehingga mengganggu rantai pasok global. Hal tersebut telah memberikan dampak 

pada perlambatan ekonomi global, termasuk Indonesia. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS), perekonomian nasional mengalami penurunan jika di lihat dari 

sisi pengeluaran pada triwulan II 2020 (y-o-y) dibandingkan tahun 2019. 

Konsumsi rumah tangga mengalami penurunan sebesar 5.51% sedangkan 

komponen ekspor mengalami penurunan sebesar 11.66%. Penurunan ekspor 

disebabkan karena permintaan global yang terkontraksi akibat pandemi Covid-19 

(ILO, 2020). Selain itu, penurunan kinerja ekspor Indonesia disebabkan karena 

sebagian besar mitra dagang utama Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi 

yang negatif (Purba et al., 2020). Pandemi telah berdampak besar pada banyak 

aspek kehidupan, terutama ekonomi baik secara makro maupun sektoral. Selama 

masa pandemi Covid-19 atau tahun 2020, Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia mengalami penurunan yang cukup tinggi yaitu -2.07%. Hal tersebut 

disebabkan karena kontraksi perekonomian yang terjadi hampir diseluruh 

lapangan usaha (Sambuaga, 2020). Pengaruh Covid-19 terhadap sektor ekonomi 

dapat dilihat dari dua sudut pandang yang berbeda yaitu permintaan dan 

penawaran. Berdasarkan sisi permintaan, kondisi pandemi Covid-19 akan 

mengurangi sektor konsumsi. Masyarakat akan cenderung meningkatkan 

konsumsi pada barang-barang kebutuhan pokok yang dianggap penting. 

Berdasarkan sisi penawaran, kondisi pandemi Covid-19 menyebabkan 

terkontraksinya produktivitas pekerja, penurunan investasi dan kegiatan 

pendanaan, serta terganggunya rantai pasokan global. Pandemi Covid-19 

menyebabkan gangguan rantai pasok hasil hutan sehingga terjadi penurunan 

cukup tajam dalam ekspor dan impor produk kehutanan di seluruh dunia. Oleh 

karena itu, perlu upaya untuk meningkatkan kinerja industri kehutanan Indonesia.  

Industri kehutanan memiliki peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia bukan hanya sebagai penyedia bahan baku utama bagi industri hilir 

khususnya kayu bulat namun juga meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui 

pertambahan nilai investasi, peningkatan kinerja ekspor, pendapatan negara 

melalui pajak dan non pajak, serta penciptaan peluang usaha dan penyerapan 
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tenaga kerja. Menurut Benyamin et al (2019) dalam Road Map Pembangunan 

Hutan Produksi Tahun 2019-2045, saat ini industri kehutanan dalam kondisi 

sunset industry yaitu kondisi industri yang sulit berkembang, padahal potensinya 

sangat besar. Sunset industry disebabkan oleh berbagai persoalan seperti 

rendahnya kepastian usaha, konflik lahan, produktivitas lahan yang rendah, biaya 

produksi yang tinggi, dan daya saing industri pengolahan kayu rendah. Produksi 

hasil hutan kayu juga terus menurun akibat kurangnya pasokan bahan baku. 

Banyak perusahaan pengolahan kayu menutup usahanya karena tidak 

mendapatkan pasokan bahan baku, bahkan beberapa industri melakukan impor 

bahan baku kayu dari negara lain. Jika kondisi ini terus berlanjut maka pasokan 

kayu bulat untuk industri perkayuan di masa depan dapat terancam, kerusakan 

lingkungan seperti deforestasi dan degradasi hutan semakin parah, dan 

kepercayaan pasar internasional terhadap produk kayu dari Indonesia menjadi 

menurun. 

Permintaan akan produk hasil hutan seperti kayu diyakini akan terus 

meningkat, baik itu di pasar dalam negeri maupun di pasar internasional. Namun 

tantangan bagi industri perkayuan dari waktu ke waktu juga semakin berat. Meski 

demikian, pemerintah tetap mendorong industri kehutanan di Indonesia tetap 

berkembang. Peluang industri kehutanan sangat bergantung pada lahan kelola 

(logging/managed forests) dan pengelolaan sumber daya hutan itu sendiri. 

Berbagai potensi yang dimiliki oleh sektor industri kehutanan perlu 

dikembangkan dengan penerapan kebijakan baru yang lebih tepat sasaran, 

mengakomodasi perubahan, dan berkelanjutan. Adapun tujuan dari kajian ini 

adalah untuk mengetahui kinerja industri hasil hutan kayu di Indonesia dan 

menentukan strategi dan kebijakan pemulihan industri kehutanan pascapandemi 

Covid-19 ( Mahdi et al.,2020) 

 

 

2.4 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan salah satu cara untuk 

mengukurkeberhasilan kinerja suatu Negara atau Wilayah dalam bidang 

pembangunan manusia (BPS, 2018). Indeks Pembangunan Manusia merupakan 

salah satu indikator untuk mengukur taraf kualitas fisik dan non fisik penduduk 
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(Andaiyani, 2020). Indeks Pembangunan Manusia merupakan suatu indeks 

komposit yang mencakup tiga bidang pembangunan manusia yang dianggap 

sangat mendasar yang dilihat dari kualitas fisik dan non fisik penduduk atau salah 

satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur taraf kualitas fisik dan non 

fisik dari suatu penduduk. Kualitas fisik, tercermin dari besaran angka harapan 

hidup, sedangkan kualitas non fisik, didapat melalui perpaduan lamanya rata-rata 

penduduk bersekolah dan angka melek huruf  Ada pun tiga indikator tersebut 

yaitu: indikator kesehatan, tingkat pendidikan dan ekonomi. Kualitas fisik 

tercemin dari angka harapan hidup, sedangkan kualitas non fisik tercermin dari 

lamanya rata–rata penduduk bersekolah, angka melek huruf dan 

mempertimbangkan kemampuan ekonomi yaitu pengeluaran riil perkapital. 

Indonesia memiliki tiga puluh empat (34) provinsi tentunya akan memberikan 

gambaran mengenai pembangunan manusia yang bervariasi. Menurut 

Lumbantoruan (2018) Kualitas fisik tercermin dari angka harapan hidup 

sedangkan kualitas on fisik melalui lamanya rata–rata penduduk bersekolah dan 

angka melek huruf. Indeks Pembangunan Manusia sebagai salah satu indicator 

kesejahteraan masyarakat ternyata semakin membaik selama dua dekade terakhir, 

meskipun laju perbaikannya relatif tertinggal dibanding dengan Negara tetangga. 

Ketimpangan Pembangunan Manusia di Indonesia ternyata cenderung  semakin 

mengecil. 

Indeks pembangunan manusia atau IPM dapat menentukan peringkat atau 

level pembangunan suatu wilayah/negara.. Indeks pembangunan manusia 

merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya 

membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). Bagi Indonesia, 

Indeks pembangunan manusia merupakan data strategis karena selain sebagai 

ukuran kinerja Pemerintah, Indeks pembangunan manusia juga digunakan sebagai 

salah satu alokator penentuan Dana Alokasi Umum (DAU). IPM menjelaskan 

bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh 

pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya (BPS, 2020). Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) / Human Development Index (HDI) adalah 

pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan 

standar hidup untuk semua negara di seluruh dunia. Indeks pembangunan manusia 
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digunakan untuk mengklasifikasikan apakah sebuah negara adalah negara maju, 

negara berkembang atau negara terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh 

dari kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup. Indeks pembangunan 

manusia diperkenalkan oleh United Nations Development Programme (UNDP) 

pada tahun 1990 dan dipublikasikan secara berkala dalam laporan tahunan Human 

Development Report (HDR) (BPS, 2020). 

Indeks pembangunan manusia merupakan sebuah capaian untuk mengukur 

dengan menggunakan sejumlah komponen dasar kuliatas hidup yang dapat 

mempengaruhi tingkat produktivitas yang dilakukan oleh suatu penduduk. Indeks 

pembangun manusia digunakan untuk mengukur seberapa besar untuk mengukur 

seberapa besar ditimbul dari upaya peningkatan kemampuan modal dasar 

manusia. Pembangunan manusia merupakan komponen pembangunan melalui 

pemberdayaan penduduk yang menitikberatkan pada peningkatan dasar manusia 

(Fajri, 2021). Berdasarkan Napitupulu (2007), indeks pembangunan manusia 

memuat tiga dimensi penting dalam pembangunan terkait dengan aspek 

pemenuhan kebutuhan akan hidup panjang umur dan hidup yang sehat, 

mendapatkan pengetahuan, serta dapat memenuhi standard hidup yang layak. IPM 

dapat menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan 

dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan dan sebagainya. IPM 

merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya 

membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk) (Sarmita, 2017). 

 

 

2.5 Kayu  

Kayu menjadi salah satu komoditas hasil hutan yang diminati konsumen 

mancanegara. Kayu sebagai hasil hutan sekaligus hasil sumber kekayaan alam, 

merupakan bahan mentah yang mudah diproses untuk dijadikan barang sesuai 

dengan kemajuan teknologi (Anggana et al., 2024). Kayu dapat didefinisikan 

sebagai sesuatu bahan, yang diperoleh dari hasil pemungutan pohon-pohon di 

hutan, sebagai bagian dari suatu pohon. Istilah kayu digunakan untuk memberikan 

gambaran tentang bagian vegetatif dari pohon yang dapat dipanen dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan manusia (Dendi, 2019).  



14 

 

 

 

Kayu memiliki beberapa sifat yang istimewa, karena tidak dapat ditiru oleh 

bahan-bahan lain. Kayu menjadi material yang tersedia berlimpah di alam. Kayu 

dapat dikonversi atau diolah menjadi sejumlah produk turunan lain sehingga 

mempunyai nilai tinggi, misalnya kayu diolah menjadi bubur kayu sebagai bahan 

dasar pembuatan kertas, atau kayu yang diolah menjadi lembaran veneer yang 

kemudian dibuat kayu lapis, terutama sebagai tripleks atau multipleks, lantai kayu 

papan kayu dan furniture lainnya. Secara keseluruhan, kayu dapat digunakan 

sebagai bahan baku industri, sebagai kayu bakar dan arang serta untuk memenuhi 

kebutuhan manusia lain (Dendi, 2019). 

Indonesia sendiri menjadi salah satu negara penghasil kayu mentah terbesar 

di dunia. Berbagai penelitian telah mengidentifikasi beberapa jenis kayu terbaik di 

Indonesia berdasarkan kualitas, daya tahan, dan keunggulan karakteristiknya. 

Beberapa jenis kayu yang sering disebut sebagai kayu terbaik berupa kayu jati 

(Tectona grandis), kayu merbau (Intsia bijuga), kayu ulin (Eusideroxylon 

zwageri), kayu meranti (Shorea johorensis) kayu sonokeling (Dalbergia latifolia), 

kayu mahoni (Swietenia mahagoni) di olah dan dijual ke dalam maupun luar 

negeri. Hal ini karena terdapat beberapa alasan diantaranya sebagai berikut: 

1. Kualitas dan Ketahanan yang Tinggi  

Kayu-kayu dari Indonesia terkenal akan kekuatan, ketahanan terhadap cuaca 

ekstrem, dan keindahan seratnya, sehingga sangat diminati di pasar global. 

2. Potensi Nilai Ekonomi yang Tinggi  

Jenis-jenis kayu seperti jati, ulin, dan merbau memiliki harga tinggi di pasar 

internasional, menjadikannya komoditas bernilai bagi pendapatan ekspor 

negara. 

3. Permintaan Global yang Stabil  

Negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Jepang, dan Eropa memiliki 

permintaan tinggi untuk kayu tropis berkualitas yang digunakan dalam 

industri furnitur, konstruksi, dan dekorasi. 

4. Keunggulan Kompetitif Indonesia  

Dengan beragam jenis kayu unggulan yang sulit ditemukan di tempat lain, 

Indonesia memiliki keunggulan kompetitif yang memungkinkannya bersaing 

di pasar ekspor (Ibrahim et al., 2021). 
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2.6 Perdagangan Kayu  

Indonesia adalah negara dengan nilai potensi ekonomi hutan yang besar di 

wilayah Asia Pasifik. Tentunya kekayaan potensi sumberdaya hutan ini harus 

menjadi pasar ekspor dalam mendukung perekonomian (Dama, 2018). 

Perdagangan luar negeri menjadi salah satu instrumen primer dalam menjalankan 

roda ekonomi, liberalisasi perdagangan baik dalam konteks barang (trade-in-

goods) maupun jasa (trade-in-services). Perdagangan luar negeri tentunya 

dijalankan dengan kerjasama yang harus dapat mengatasi hambatan yang 

menurunkan daya saing bagi produk nasional. Badan Pengembangan dan 

Pengkajian Perdagangan Kemendag RI sendiri menyimpulkan bahwa kinerja 

perdagangan yang sehat akan tercipta apabila pemerintah RI mengambil 

pendekatan kebijakan perdagangan yang diplomatis dan outwardlooking atau 

melihat keluar demi menjaga momentum ditengah fluktuasi harga komoditas dan 

rantai global (BP2KP, 2014). Kerjasama internasional secara tekstual dibahas oleh 

Holsti (1982) bahwasannya kualitas dan kuantitas faktor serta variabel suatu 

negara, tingkat ancaman dan gangguan terhadap kerjasama, kapasitas dan 

kapabilitas dalam melakukan kerjasama, derajat resiprositas pihak yang 

bekerjasama, serta kepentingan Negara menjadi beberapa contoh parameter 

penting untuk kebijakan luar negeri.  

Perdagangan kayu bukan menjadi sesuatu hal yang baru karena selama ini 

hutan dan pohon memiliki berbagai manfaat bagi kehidupan manusia, yaitu 

manfaat sosial, ekonomi, lingkungan, dan budaya (FAO 2010). Kebermanfaatan 

ini dapat dicontohkan dengan adanya ketergantungan masyarakat lokal di 

beberapa belahan dunia terhadap hutan sebagai tempat mata pencaharian 

tradisional, seperti memanen hasil hutan, memburu da-ging hewan liar, dan 

melakukan pertanian subsistem. Hasil hutan telah menyediakan sumber 

pendapatan dan kesejahteraan yang penting bagi masyarakat petani di seluruh 

daerah tropis (Hermans et al., 2016). Hal ini dapat dikatakan bahwa hutan 

memainkan peran penting dalam proses ekosistem dan aktivitas manusia, 

sehingga hutan memiliki dampak kuat di ekonomi global (Gordeev, 2020).  
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Aktivitas perdagangan berperan penting bagi suatu negara, terlebih lagi jika 

negara tersebut dapat melakukan kegiatan ekspor dan impor dengan negara lain. 

Perdagangan dapat mengha-silkan pertumbuhan ekonomi dengan memfasili-tasi 

difusi pengetahuan dan teknologi dari impor langsung barang-barang berteknologi 

tinggi (Sultanuzzaman et al., 2019), memfasilitasi integrasi dengan sumber-

sumber inovasi, meningkat-kan keuntungan dari investasi asing langsung 

(Zahonogo, 2017), meningkatkan skala pengembalian dan spesialisasi ekonomi 

akibat dari per-luasan ukuran pasar (Coşar et al.,2016), dan memaksa pemerintah 

untuk berproses pada kebijakan liberalisasi (Tahir et al., 2015).  

Indonesia merupakan salah satu negara yang melakukan perdagangan. 

Produk kayu yang dominan diekspor oleh Indonesia dan delapan negara produsen 

kayu kawasan Asia-Pasifik lainnya adalah SITC 248 (wood, simply worked, and 

railway sleepers of wood), SITC 251 (pulp and waste paper), SITC 634 (veneers, 

plywood, particle board, and other wood, worked, n.e.s.), SITC 635 (wood 

manufactures, n.e.s.), dan SITC 641 (paper and paperboard). Kondisi beberapa 

produk sudah dominan untuk diekspor selaras dengan pernyataan di mana suatu 

negara mengekspor produk tertentu, maka negara tersebut menunjukkan 

keunggulan kom-petitif dan membuktikan kemampuan produksi produk dari 

sektor tersebut (Saltarelli et al.,2020). 

Kegiatan perdagangan Indonesia juga membentuk suatu integrasi dengan 

negara-negara mitra dagang. Integrasi perdagangan produk kayu sudah lama 

dipengaruhi oleh faktor liberalisasi perdagangan dan fragmentasi jaringan 

produksi, walaupun industri manufaktur Indonesia masih memiliki performa yang 

rendah. Hal ini berhubungan dengan kondisi industri kehutanan yang dalam 

kondisi industri sulit berkembang atau sunset industry (Rannikko dan Salmi, 

2018), di mana salah satu persoalannya adalah rendahnya daya saing industri 

pengolahan kayu (Benyamin et al., 2019). Selain itu, produksi hasil hutan kayu 

terus menurun dikarenakan kekurangan pasokan bahan baku. Kekurangan bahan 

baku mendorong banyak perusahaan pengolahan kayu untuk me-nutup usahanya 

atau tetap melanjutkan usaha dengan melakukan impor bahan baku kayu dari 

negara lain (Mutaqin et al., 2022). Di sisi lain, impor dapat membantu dalam 

pengembangan produk jika hal ini berdasarkan pada pesanan dan koordinasi 
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dengan pihak pembeli (Sylviani dan Hadi, 2000). Akibatnya, industri ini 

mengalami ketergantungan pada impor bahan baku. Permasalahan kondisi industri 

sulit berkembang atau sunset industry makin bertambah karena industri ini sangat 

berkaitan dengan isu-isu kerusakan lingkungan, seperti deforestasi dan degradasi 

hutan (Ghazoul et al., 2015; Austin et al., 2019). 

 

 

2.7 Fungsi Ekonomi Hutan 

Sumber daya hutan (SDH) berperan sebagai penggerak kegiatan ekonomi 

masyarakat dapat diidentifikasi dalam beberapa hal berikut : (1) Sebagai penyedia 

penghasil kayu yang memberikan devisa bagi negara, yang selanjutnya bisa 

digunakan untuk membangun industri terkait dan sektor lainnya. Disamping itu, 

hutan juga menghasilkan berbagai macam produk hasil bumi yang bisa diekspor 

secara langsung, misalnya damar dan rotan; (2) Kayu merupakan produk 

multiguna, yang dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat, dan diperlukan banyak 

jenis industri dengan bahan baku kayu; (3) Penyedia hasil hutan dan lahan sebagai 

modal awal untuk pembangunan berbagai sektor di bidang perkebunan, industri 

dan sektor ekonomi lainnya; (4) Menyediakan jasa lingkungan hidup dan 

lingkungan sosial masyarakat, misalnya sebagai penyedia oksigen, dan 

mendinginkan suhu udara; (5) Peranan sumber daya hutan sebagai penggerak 

ekonomi yang sangat potensial, sangat kompleks dan saling terkait; (6) Sebagai 

sumber air untuk mengembangkan pertanian, perkebunan, perikanan,dan 

peternakan; (7) Sebagai penyedia air bagi kehidupan manusia yang bisa 

dikembangkan menjadi barang ekonomi, seperti air isi ulang, dan batu es; (9) 

Sebagai penyedia air untuk membangun pembangkit listrik tenaga hidro 

mikro;dan (10) Hutan menyediakan berbagai jenis sayuran hutan yang bida 

dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Karakteristik hutan yang khas terlihat dari sifat kemajemukan komponen 

lahan, biota, dan lingkungan. Semuanya terkait satu sama lain dan bisa digunakan 

untuk berbagai tujuan ekonomi. Tujuan ekonomi yang tidak selalu dapat dikuasai 

merupakan karakteristik khusus dari satu kawasan hutan, di mana dalam jangka 

panjang, akan sangat menonjol perannya seiring dengan perkembangan lokasi dan 

waktu.Berkaitan dengan pembangunan pertanian, Mosher (1966) mengemukakan 
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harus ada 5 syarat mutlak yang harus ada, dan didukung pula dengan 5 syarat 

pelancar untuk mempercepat pembangunan pertanian. Demikian pula Myrdal 

dalam Todaro dan Smith (2006) menyatakan sektor pertanian akan menjadi 

penentu berhasil atau tidaknya upaya-upaya pembangunan ekonomi jangka 

panjang. Sehubungan dengan itu, Todaro dan Smith (2006) berpendapat bahwa 

jika pembangunan ekonomi suatu negara ingin lancar dan berkesinambungan, 

maka negara itu harus memulainya dari daerah pedesaan, yang secara lebih 

khusus difokuskan pada sektor pertanian. Jhingan (2008) berpendapat bahwa 

sumbangan sektor pertanian terhadap pembangunan ekonomi adalah menyediakan 

surplus pangan yang makin besar bagi penduduk yang terus bertambah, 

meningkatkan pendapatan desa untuk dimobilisasi oleh pemerintah, dan 

memperbaiki kesejahteraan masyarakat di pedesaan serta Pemanfaatan hutan 

diberikan sebagai insentif kepada masyarakat untuk dikelola agar dapat 

meminimalkan konflik penggunaan lahan (Kaskoyo et al., 2014). 

 

 

2.8 Pendapatan 

Pendapatan diartikan sebagai penghasilan yang diperoleh dari kegiatan rutin 

entitas dan dikenal dengan istilah berbeda seperti penjualan, kompensasi, bunga, 

dividen, royalti, dan sewa. Pendapatan mengacu pada peningkatan aset atau 

penurunan kewajiban perusahaan yang muncul dari kegiatan operasional, atau dari 

penjualan barang dan jasa kepada masyarakat atau pelanggan. Pendapatan 

menjadi arus masuk aset yang berasal dari penyerahan barang atau jasa oleh suatu 

unit usaha dalam periode tertentu. Pendapatan dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

pendapatan operasional (operating revenue) dan pendapatan non-operasional 

(non-operating revenue). 

1. Pendapatan operasional (operating revenue) adalah hasil yang diperoleh 

langsung dari aktivitas utama perusahaan, yaitu dari kegiatan usahanya. 

Pendapatan ini mencerminkan seberapa besar potensi keuntungan yang akan 

diraih perusahaan. 

2. Pendapatan non-operasional (non-operating revenue) adalah pendapatan yang 

diperoleh perusahaan dari sumber yang tidak berkaitan langsung dengan 
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aktivitas utama atau usaha pokok perusahaan. Adapun jenis pendapatan ini 

dapat dibedakan sebagai berikut:  

a. Pendapatan yang diperoleh dari penggunaan aktiva atau sumber ekonomi 

perusahaan oleh pihak lain, yaitu: 

1) Bunga adalah pembebanan untuk penggunaan kas atau setara kas atau 

jumlah terutang kepada entitas 

2) Royalti adalah pembebanan untuk penggunaan aset jangka panjang 

entitas, 

3) Dividen adalah distribusi laba kepada pemegang investasi ekuitas 

sesuai dengan proporsi kepemilikan mereka atas kelompok modal 

tertentu. 

b. Pendapatan yang diperoleh dari penjualan aktiva di luar barang dagangan 

atau hasil produksi 

Pendapatan juga terdapat istilah mengenai standar akutansi. Standar 

akuntansi memberikan pedoman dasar penilaian yang dapat digunakan untuk 

menentukan berapa rupiah yang diperhitungkan dan dicatat pertama kali dalam 

suatu transaksi atau berapa jumlah rupiah yang harus diletakkan pada suatu akun 

dalam laporan keuangan. (Cahyani, 2024). 

 

 

2.9 Minitab 

Minitab adalah perangkat lunak statistik yang banyak digunakan untuk 

analisis data, pengolahan statistik, dan pemecahan masalah di berbagai bidang, 

termasuk industri, penelitian akademis, serta bisnis. Menurut sejumlah jurnal, 

Minitab didefinisikan sebagai alat yang dirancang untuk membantu pengguna 

dalam melakukan analisis statistik yang komprehensif, mulai dari analisis 

deskriptif hingga uji hipotesis, analisis varians, regresi, kontrol kualitas, serta 

peramalan. Minitab menyediakan berbagai fitur yang memungkinkan pengguna 

dengan tingkat keahlian berbeda untuk memvisualisasikan dan menganalisis data 

secara mendalam, dengan antarmuka yang dirancang intuitif untuk memudahkan 

penggunaan.Dalam konteks industri dan kontrol kualitas, banyak jurnal menyoroti 

Minitab sebagai perangkat lunak andalan dalam implementasi Six Sigma dan Lean 
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Manufacturing, di mana Minitab memfasilitasi pengukuran, analisis, perbaikan, 

dan pengendalian proses (Bower, 2003). 

Minitab digunakan untuk mengidentifikasi sumber variabilitas dalam proses 

produksi, mengurangi cacat produk, dan meningkatkan efisiensi operasional 

melalui analisis data yang akurat dan real-time. Selain itu, Minitab memudahkan 

pengguna dalam membuat grafik kontrol kualitas, seperti control charts dan 

pareto charts, yang esensial dalam evaluasi performa proses. Dari segi akademis 

dan penelitian ilmiah, Minitab sangat diapresiasi karena kemampuannya untuk 

melakukan analisis statistik kompleks tanpa perlu memahami coding atau 

pemrograman. Peneliti dapat melakukan uji regresi, ANOVA, dan uji-uji statistik 

lainnya dengan bantuan fitur-fitur otomatis dalam Minitab. Jurnal-jurnal 

menyebutkan bahwa Minitab mendukung proses pengajaran statistik, karena 

perangkat ini mempercepat analisis data dan memungkinkan mahasiswa atau 

peneliti untuk lebih berfokus pada interpretasi hasil ketimbang pada prosedur 

teknis (Bower, 2003). 

 

 

2.10 Kurs Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat 

Kurs atau nilai tukar ialah hubungan antara harga suatu mata uang terhadap 

nilai mata uang negara lain. Salah satu faktor yang memengaruhi ekspor suatu 

komoditas adalah nilai tukar suatu negara terhadap negara lain. Jika nilai tukar 

rupiah terhadap dolar Amerika Serikat (AS) naik secara nominal, sebagai contoh 

dari Rp 12.000/$ menjadi Rp 13.000/$ mengartikan rupiah mengalami depresiasi 

karena besarnya rupiah yang harus dikeluarkan untuk membeli 1 dolar menjadi 

lebih banyak, dengan kata lain rupiah mengalami pelemahan (Maulana 2020). 

Apabila nilai tukar domestik negara importir mengalami depresiasi terhadap mata 

uang negara eksportir, maka kondisi ini menunjukkan bahwa harga suatu produk 

di negara importir lebih murah dan produk di negara eksportir relatif lebih mahal. 

Sehingga akan mendorong negara importir untuk menurunkan nilai maupun 

volume impornya dan negara importir akan membutuhkan lebih banyak uang 

untuk membeli barang impor dari negara lain (Hotsawadi, 2020). 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Mei. 

Pengambilan data dilakukan di Laboraturium Ilmu Pengelolaan Hutan (IPH) 

Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi perangkat keras, perangkat 

lunak, dan alat tulis. Perangkat keras yang digunakan yaitu laptop. Adapun 

perangkat lunak yang digunakan yaitu, Microsoft Word 2010, Microsoft Exel 

2010 dan Minitab. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Data Website 

UN Comtrade Database,Website Bank Indonesia, Website Trading Economics dan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) dengan memanfaatkan waktu yang berbeda-beda 

pada tahun 1996 hingga 2024 serta spesial lainnya. Adapun data dan informasi 

yang diperoleh dari Dinas kabupaten/kota dan Provinsi di wilayah Provinsi 

Lampung. 

 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Pada penelitian ini menerapkan jenis penelitian kuantitatif, yang di mana 

penekanannya pada data yang disajikan dalam bentuk angka (numerik) yang dapat 

dievaluasi dengan menggunakan metode regresi linier berganda untuk melihat 

pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. Teknik 

pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini adalah dengan teknik 

observasi non partisipan yaitu peneliti melakukan observasi sebagai pengumpulan 

data tanpa ikut terlibat dari fenomena yang diamati. Pengumpulan Data yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan data time series pada periode 

28 tahun terakhir dengan pengambilan data (1996 hingga 2024). Data time series 

merupakan kumpulan data yang didapatkan dari perhitungan waktu ke waktu, 

misalnya jumlah produksi sepatu per hari, jumlah kenaikan per bulan, dan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara per tahun. Jenis data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder terdiri dari laporan tahunan dan 

laporan keuangan pada Badan Pusat Statistik sesuai dengan kriteria yang 

diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik. Selain itu peneliti juga melakukan 

studi pustaka berupa pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan yang 

didapat dari dokumen-dokumen, buku, jurnal, skripsi, serta dari dinas maupun 

instansi pemerintahan.  

 

3.3.1. Data Sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini yang didapatkan secara tidak langsung 

atau berasalkan dari pihak lain. Menurut Samosir et al. (2016), data sekunder 

sendiri diperoleh dari studi literatur seperti buku, artikel, internet, jurnal, dan lain 

sebagainya yang dianggap relevan dengan topik dari sebuah penelitian. Data 

sekunder pada penelitian ini  bersumber dari berbagai literatur seperti jurnal yang 

berkaitan dengan penelitian ini, data laporan tahunan dan laporan keuangan pada 

Badan Pusat Statistik sesuai dengan kriteria yang diperoleh dari situs resmi Badan 

Pusat Statistik. 

 

 

3.4 Teknik Analisis Data  

Teknik perhitungan statistik atau yang biasa disebut analisis regresi , regresi 

merupakan hubungan sebab akibat (casual relationship). Variabel di dalam model 

regresi dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas (indenpenden variabel) dan 

variabel terikat (dependen variabel). Variabel bebas yaitu variabel nilainya aka 

mempengaruhi variabel lain, dan variabel terikat yaitu variabel yang nilainya 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam perkembangannya regresi linier terbagi 

menjadi 2 yaitu, regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. Pada 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk 

menentukan seberapa dekat hubungan atau pengaruh antara dua variabel yang 
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dianalisis. Saat melakukan analisis regresi berganda, terdapat satu variabel 

dependen (terikat) biasanya dilambangkan dengan simbol Y dan satu atau lebih 

variabel independen (bebas) biasanya dilambangkan dengan simbol X 

(Almumtazah, 2021).  

 

3.4.1.Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi Linier merupakan salah satu metode analisis data yang sering 

digunakan, regresi linier berganda menganalisis korelasi antara beberapa faktor 

dan meramalkan variabel tunggal. Teknik Regresi Linier Berganda adalah suatu 

pendekatan yang menggunakan lebih dari dua variabel yang dapat berdampak 

pada hasil untuk mengidentifikasi hasil yang maksimal (Triyanto et al., 2019). 

Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan antara dua atau bahkan 

lebih variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Tujuan model 

regresi linier berganda adalah untuk menghitung nilai variabel dependen (Y) 

ketika nilai variabel independen (X1, X2, Xn) diketahui. (Y) ketika nilai variabel 

independen (X1, X2,..., Xn) diketahui. Selanjutnya untuk menentukan arah 

hubungan antara variabel dependen dan independen. 

 

Adapun langkah-langkah dan model persamaan yang digunakan dalam 

menyelesaikan metode regresi linier adalah sebagai berikut: (Suhandi et al., 2018)  

1. Menentukan variabel indenpenden(X)   

2. Menentukan variabel denpenden (Y)  

3. Melakukan perhitungan X2 , Y2 dan XY  

4. Menghitung persamaan regresi nilai a dan b sesuai rumus  

5. Setelah semua dihitung lalu dimasukkan ke model persamaan Y = a+bX 

untuk mengetahui hasil analisis terkait ekspor kayu dengan pengaruh rezim 

dan pandemic covid-19  terhadap IPM 

 

Rumus Persamaan Regresi 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 +  𝑏3𝑋3 +  𝑏4𝑋4 + 𝑏5𝑋5 + 𝑏6𝑋6 + 𝑏7𝑋7𝜖 

Keterangan : 

Y = Variabel dependen (IPM) 

𝑎 = Konstanta  
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𝑏1𝑏2𝑏3𝑏4 𝑏5𝑏6𝑏7 = Koefiensi regresi masing-masing variebel indenpenden 

𝑋1 = Pendapatan Ekspor Kayu  

𝑋2 = Kurs 

𝑋3 = Rate BI 

𝑋4 = Rate USA 

𝑋5 = Pandemic Covid-19 

𝑋6 = Pasca Pandemic Covid-19 

𝑋7 = Rezim (Reformasi) 

𝜖  = eror (residual) 

 

3.4.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu medel regresi, 

suatu variabel indenpenden dan variabel denpenden ataupun keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Apabila suatu variabel tidak 

berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan. 

Cara lain untuk mendeteksinya adalah dengan melihat penyebaran data pada 

sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression standardized sebagai 

dasar pengambalian keputusannya. Jika menyebar sekitar garis dan mengikuti 

garis diagonal maka model regresi tersebut telah normal dan layak dipakai untuk 

memprediksi variabel bebas dan sebaliknya (Millafati et al., 2019). Pada uji 

normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji One Simple Kolmogrov 

Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan lebih diatas >0,05 maka 

data memiliki distribusi normal. Sedangkan jika hasil One Simple Kolmogorov 

Smirnov menghasilkan nilai signifikan dibawah <0,05 maka data tidak 

berkontribusi normal (Dukalang et al., 2019).  

 

3.4.3 Uji Multikoliniearitas 

Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terjadi hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati antar variabel indenpenden dalam model regresi. 

Dengan tujuan menguji apakah didalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

antara variabel bebas.Suatu model regresi dikatakan mengalami multikolinearitas 

jika ada fungsi linier yang sempurna pada beberapa atau semua indenpenden 
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variabel dalam fungsi linier. Gejala adanya multikoliniearitas antara lain dengan 

melihat nilai Variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 maka dinyatakan 

tidak terjadi multikoliniearitas (Millafati et al., 2019). 

 

3.4.4 Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu asumsi pokok dalam model regresi linier klasik adalah varian 

setiap disturbance term yang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai variabel-

variabel bebas adalah berbentuk suatu nilai konstanta yang sama dengan. Inilah 

yang disebut asumsi heterokdasticity atau varian yang sama (Sulistiyowati et al., 

2017). Dalam heteroskedastisitas menunjukan disturbance yang dapat ditunjukan 

dengan adanya conditional variance Y bertambah pada waktu X bertambah. Tujun 

utama heteroskedastisitas untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedasitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas dapat menggunakan uji glejser. Dalam uji ini apabila hasil sig< 

0,05, maka tidak terdapat gejala heterokedastisitas, model yang baik ialah tidak 

terjadi heterokedastisitas (Sitepu et al., 2017). 

 

3.4.5.Uji F 

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama-

sama (stimultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untuk melihat 

pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat. Tingakatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai 

signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel independent secara 

simultan mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya(Ghozali, 2016). 

Hipotesis :  

- H0 diterima apabila Signifikansi > 0,05 (tidak berpengaruh) 

- H0 ditolak apabila signifikansi < 0,05 (berpengaruh) 
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3.4.6.Uji Koefisien determinasi 

Analisis koefisien determinasi merupakan ukuran menunjukan seberapa 

besar variabel X memberikan kontribusi terhadap variabel Y. Analisis digunakan 

untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel indenpenden secara 

serentak terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi digunakan dalam 

analisis regresi untuk menilai sejauh mana variabel independen mampu 

menjelaskan perubahan pada variabel dependen. Nilainya berkisar antara 0 hingga 

1, dengan angka yang lebih tinggi menunjukkan hubungan yang lebih kuat antara 

kedua variabel. Jika R Square
 
 mendekati 1, berarti model memiliki kemampuan 

yang baik dalam menggambarkan variasi data. Sebaliknya, jika nilainya rendah, 

maka variabel independen hanya berkontribusi sedikit terhadap variabel 

dependen. Jika nilai Adjusted R Square juga tinggi, itu menunjukkan bahwa 

model tetap akurat meskipun mempertimbangkan jumlah variabel independen 

yang digunakan (Dukalang et al., 2019). 

 

3.4.7 Uji T 

Uji T merupakan salah satu test statistik yang dipergunakan untuk menguji 

kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa diantara dua buah 

mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Secara statistik untuk melihat apakah variabel 

indenpenden dalam model mempengaruhi variabel dependen. Apabila probilitas 

dari t-statistik lebih kecil dari taraf nyata, disimpulkan bahwa variabel 

indenpenden didalam  model mempengaruhi variabel dependen (Dukalang et al., 

2019).  

 

 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-statistika/129428
https://www.dictio.id/t/apakah-yang-dimaksud-dengan-hipotesis/8908
https://www.dictio.id/t/apa-yang-anda-ketahui-tentang-buah-tanaman/146648
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-populasi-penduduk/127956


 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Hasil analisis regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ekspor kayu 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indonesia. Koefisien negatif (-0,568) Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

ekspor kayu memberikan pemasukan negara, manfaatnya belum dirasakan 

langsung oleh masyarakat luas, terutama dalam aspek pendidikan, 

kesehatan, dan pendapatan yang menjadi dimensi utama IPM. Kondisi ini 

dapat disebabkan oleh tidak meratanya distribusi keuntungan dari industri 

kehutanan, dominasi korporasi besar, minimnya keterlibatan masyarakat 

lokal dalam rantai nilai ekspor, serta lemahnya reinvestasi ke sektor sosial. 

2. Pandemi COVID-19 memang menyebabkan tekanan besar terhadap 

perekonomian global termasuk Indonesia. Namun, secara statistik, dummy 

variabel pandemi dalam model regresi tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap IPM. Ini menunjukkan bahwa meskipun pandemi 

menekan kinerja ekspor dan memperburuk kondisi sosial ekonomi dalam 

jangka pendek, IPM Indonesia relatif resilien atau mampu mempertahankan 

kualitas hidup masyarakat secara rata-rata. Resiliensi ini bisa disebabkan 

oleh intervensi pemerintah seperti bantuan sosial, vaksinasi masif, dan 

adaptasi sistem pendidikan/kesehatan di tengah pandemi. 

3. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²), sebesar 88,93% variasi 

dalam IPM dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam 

model, yang meliputi ekspor kayu, kurs, suku bunga BI, suku bunga AS, 

reformasi, dan pandemi COVID-19. Nilai adjusted R² sebesar 85,91% 
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4. menunjukkan model ini cukup stabil, dan nilai prediktif sebesar 74,29% 

mengindikasikan potensi penerapan model ini dalam prediksi ke depan 

dengan margin kesalahan yang masih dapat diterima. 

5. Penelitian ini menegaskan pentingnya keterpaduan antara kebijakan 

ekonomi makro, kehutanan, dan pembangunan manusia. Keberhasilan 

ekspor kayu sebagai motor pertumbuhan ekonomi harus diikuti dengan tata 

kelola kehutanan yang inklusif dan berkelanjutan, penguatan pendidikan 

masyarakat di sekitar hutan, serta reinvestasi hasil ekspor ke sektor 

kesehatan dan sosial. Pemerintah perlu memastikan bahwa peningkatan 

ekspor benar-benar memberikan dampak pada kualitas hidup masyarakat, 

bukan hanya pertumbuhan ekonomi semata. Pendekatan forest-based 

development yang memadukan konservasi, sosial, dan ekonomi menjadi 

kunci masa depan IPM yang berkeadilan. 

 

 

5.2 Saran 

Adapun saran pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengingat koefisien negatif ekspor kayu, penelitian di masa depan dapat 

memisahkan ekspor kayu berdasarkan jenis produk (misalnya, kayu bulat, 

kayu gergajian, kayu lapis, furnitur) dan nilai tambahnya untuk memahami 

secara lebih rinci produk mana yang berkorelasi negatif atau positif dengan 

IPM, serta mengidentifikasi titik-titik inefisiensi dalam rantai nilai. 

2. Meneliti secara lebih spesifik bagaimana peningkatan kualitas SDM 

(misalnya, tingkat pendidikan, keterampilan teknis, inovasi) di sektor 

kehutanan dapat meningkatkan produktivitas dan nilai tambah ekspor kayu, 

serta kontribusinya terhadap IPM. Ini dapat melibatkan analisis data mikro 

atau survei industri. 
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